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RINGKASAN 

FERI IRAWAN. Pengaruh Jumlah Benih Per Lubang Tanam Dan Pemberian 

Jenis Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogaea L.) (dibimbing oleh GUSMIATUN dan HENIYATI 

HAWALID). Penelitian in bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan 

mentukan Pengaruh  pupuk organik dan jumlah benih per lubang yang baik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea 

L.) Penelitian ini telah dilaksanakan di kelurahan kebun bunga, kecamatan 

Sukarame, km7 palembang, Sumatera selatan.  Kegiatan penelitian ini 

berlangsung dari bulan juni  sampai September 2020. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang di 

ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi 

berikut : Petak utama : pupuk organik cair (P)  P0 = tanpa pupuk cair (N, P, K), P1 

= limbah tahu 50 ml/tanaman,  P2 = air cucian beras 50 ml/tanaman. Anak petak : 

Jumlah benih per lubang tanam (J), J1 = 1 benih, J2 = 2 benih, J3 = 3 benih. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) tinggi tanaman (cm), (2)jumlah 

polong per lubang tanam (polong), (3)jumlah polong isi per lubang tanam 

(polong), (4) jumlah polong hampa per lubang tanam, (5) berat polong per petak 

(kg), (6) berat kering polong per sample (g), (7) berat 100 biji kering. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair limbah tahu dengan jumlah 

benih 3 biji memberikan hasil terbaik terhadap tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) denngan produksi 1,59 kg/petak  atau setara dengan 6,36  ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

FERI IRAWAN. Effect on the number of seeds per hole and the giving of a 

liquid organic fertilizer on the growth and production of a peanuts (arachis 

hypogaea L.) (guided by GUSMIATUN and HENIYATI HAWALID). This 

research is aimed at knowing, learning and shaping the effects of organic fertilizer 

and the good number of seeds per hole in the growth and production of a peanut 

plant (arachis hypogaea l.) The study has been conducted in the kelkelity of the 

flower garden, ame district, km7 Palembang, south Sumatra. This research 

activity runs from June to September 2020. The study used the design of a divided 

plot with nine combinations of treatment that were repeated three times. As for the 

treatment factor there is as follows: main sections: liquid organic fertilizer (p) p0 

= without liquid fertilizer (n, p, k), p1 = sewage 50 ml/ plant, p2 = 50 ml/ grain 

bath/plant. Grid: number of seeds per hole (j), j1 = 1 seed, j2 = 2 seed, j3 = 3 seed. 

The change observed in the study is (1) a plant’s height (cm), (2) the number of 

pods per plant hole (pods), (3) the number of contents per plant hole (pods), (5) 

the amount of empty pods per plant hole, (5) the weight of the seedpod per square 

(kg), (6) the dry weight of the pods per sample (g), (7) the weight of 100 dried 

seeds. Studies have shown that liquid waste organic fertilizer with a production of 

1,59 kg / slice or equivalent to 6,36 tons / ha 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang 

berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazilia (Amerika Selatan). 

Menyebar ke benua Asia sampai ke Indonesia (Purwono dan Purnamawati, 2007). 

Kacang tanah di Indonesia merupakan tanaman kacang-kacangan yang 

menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan peluang pasar dalam 

negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat digunakan secara langsung 

untuk bahan pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan sebagai 

bahan baku industri seperti keju, sabun dan minyak, serta brangkasannya untuk 

pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Semakin berkembangnya industri yang membutuhkan kacang tanah maka 

permintaan akan semakin tinggi, sedangkan produksi di Idonesia semakin 

menurun tiap tahunnya.Menurut data BPS2015, bahwa produksi nasional kacang 

tanah di Indonesia pada tahun 2012 yaitu 712.857 tom/ha, mengalami penurunan 

pada tahun 2013 menjadi 709.061 ton/ha dan pada tahun 2014 menjadi 638.896 

ton/ha kemudian mengalami punurunan lagi pada tahun 2015 menjadi 605.449 

ton/ha.Namun, produksi tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan dalam 

negeri, hal ini ditunjukkan dengan masih besarnya nilai impor kacang tanah 

(Deptan, 2013).Untuk itu perlu upaya untuk meningkatkan produksidiantaranya 

melaluiperbaikan teknologi budi daya yaitu menentukan jumlah benih yang 

ditanam dan penggunaan pupuk organik. 

Penentuan jumlah benih per lubang tanam merupakan salah satu cara 

meminimalkan terhadap persaingan cahaya matahari, air dan unsur hara. Selain 

meminimalkan persaingan pergaturan jumlah benih per lubang perlu dilakukan 

untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang seragam sehingga produksinya 

bisa maksimal. Hasil penelitian Wirawan et al. (2018) jumlah tiga benih per 
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lubang memberikan hasil tertinggi pada jumlah polong isi per tanaman (8,00 

buah), berat polong isi segar per tanaman (14,35 buah), berat polong isi kering per 

tanaman (9,61 g) berat polong isi segar per m2 (213,29 g), dan berat polong isi 

kering per m2 (162,83 g). 

Penggunaan pupuk organik untuk budidaya kacang tanah sangat dianjurkan 

karena selain dapat menyumbang unsur hara juga dapat menciptakan kondisi 

tanah yang baik yang sesuai dengan perkembangan ginofor.Penggunaan pupuk 

organik dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat kima tanah 

dengan menambah unsur hara makro dan mikro ke dalam tanah. Menurut Kadir 

dan Kanro (2006), bahwa pupuk organik mempunyai peranan besar dalam 

mendukung perbaikan fisik, kimia, biologi tanah, serta meningkatkan ketersediaan 

hara dalam tanah. Menurut Hakim (1989) pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik dengan cara membuat tanah menjadi gembur dan lepas sehingga aerasi 

menjadi baik serta memudahkan ginofor tembuh ke dalam tanah (Arachis 

hypogaea L.). 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 

atas bahan organik yang berasal dari limbah tanaman dan atau hewan yang telah 

melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang dapat memberikan 

bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.Diantara 

limbah yang dapat dimanfaatkan yaitu pupuk organik limbah tahu. Menurut 

Handayani (2006) bahwa limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang 

digunakan sebagai pupuk sebab di dalam limbah cair tahu tersebut memiliki 

ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.  

Limbah lain yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk adalah air cucian beras 

yang selama ini sering kali terbuang dengan percuma.Air cucian beras 

mengandung karbohidrat, nutrisi, vitamin dan zat-zat mineral lainnya. Hasil 

penelitian Fatah (2019) dosis POC air leri memberikan hasil terbaik terhadap 

panjang tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah polong, berat basah polong 

berangkasan, berat kering polong berangkasan, berat basah berangkasan, berat 
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kering berangkasan tanaman kacang tanah. Menurut Elfarisna et al., (2013) bahwa 

pemberian air limbah cucian beras sebanyak 50 ml/tanaman memberikan hasil 

terbaik untuk tanaman kedelai edamame.  

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaturan 

jumlah populasi persatuan luas melalui jumlah benih per lubang tanam dan 

penggunaan limbah sebagai pupuk organik cair untuk meningkatkan produksi 

kacang tanah, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk melihat pupuk organik 

terbaik. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan jumlah benih dan jenis pupuk 

organik yang tepat yang dapat meningkatkan produksi tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.). 
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